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RINGKASAN 

Aplikasi Nematoda Patogen Serangga Pada Penggerek Buah Kopi 

Hypothenemus Hampei Ferr. (Coleoptera; Scolityidae); Risky Kistanto; 

121510501054; 45 halaman; Program Studi Agroteknologi; Fakultas Pertanian; 

Universitas Jember  

 

Hypothenemus hampei Ferr. hama utama merugikan pada tanaman kopi. 

Kerugian akibat serangan H. hampei yang menurunkan produksi buah kopi hingga 

50 % dan penyusutan dari mutu hasil hingga 40 % pada serangan yang berat. 

Penyusutan hasil diakibatkan karena buah kopi yang terserang tidak akan 

berkembang dan gugur. Gejala serangan H. hampei berupa bekas lubang gerekan 

dan biji yang lengket serta busuk karena terinfeksi oleh larva dari hama PBKo. 

Serangan hama PBKo dapat dikendalikan menggunakan agens hayati Nematoda 

Patogen Serangga. Nemotada akan menyerang stadia larva dan pupa hama PBKo. 

Penetrasi melalui lapisan kulit PBKo masuk dalam tubuh dan perkembangbiak 

dalam tubuh inang. Nematoda Patogen Serangga dapat diperbanyak secara in vivo 

menggunakan media ulat Tenebrio militor dan White Trap.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Nematoda Patogen 

Serangga pada H. hampei dengan rearing buah kopi. Pengambilan sampel 

peneletian dilakukan di perkebunan Malangsari dengan metode Rearing. 

Selanjutnya sampel H. hampei akan dibiakan secara massal menggunakan buah 

kopi segar di Laboratorium Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas 

Jember. Penelitian dilakukan dengan menguji mortalitas dan efisiensi invasi 

dengan perlakuan NPS 0, 100, 200, 400, 800, 1000 JI/ml yang masing-masing 

akan diulang sebanyak 3 kali. Data diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 

uji lanjut Tukey dengan taraf 5%.  

Hasil penelitian perlakuan konsentrasi Nematoda Patogen Serangga 1000 

JI/ml menunjukkan tingkat kematian terbaik mencapai 100% pada larva dan pupa 

H. hampei. Sedangkan untuk uji invasi perlakuan 100 JI/ml menunjukkan 

populasi individu Nematoda Patogen Serangga terbanyak pada tubuh inang. 
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SUMMARY  

Application of Insect Pathogen Nematodes in Coffee Borer Hypothenemus 

Hampei Ferr. (Coleoptera; Scolityidae); Risky Kistanto; 121510501054; 2019; 

45 pages; Agrotechnology Study Program; Faculty of Agriculture; University of 

Jember. 

 

 

Hypothenemus Hampei Ferr. Pest of disfavor on coffee plants losses from 

an H. hampei coffee berries that decreasing the production to 50 % and retraction 

of the quality of the results to 40 % heavy on the offensive . Depreciation results 

for coffee berries caused by will not develop and fall. Symptoms attack H. hampei 

in the form of a hoist former H. hampei and seeds that sticky and foul because 

infected by larvae of pest coffee berries. Coffee berries pest attacks can be 

controlled using biological agents pathogenic nematodes. Insects nemotades stadia 

will attack the larva and pupa of pest coffee berries. Penetration through layers of 

skin coffee berries into the body and breeding. Host in the body nematodes 

pathogenic insects can be propagated in vivo using T. militor and White Trap. 

The research aims to understand the effectiveness of nematodes 

pathogenic insects on H. hampei with rearing coffee berries. The Research sample 

collection from malangsari of plantations with the rearing methods. Next 

sampling methods H. hampei will be breeding use fresh coffee berries in the 

Laboratory, the faculty of Agriculture, University of Jember.  Research will be 

testing death rate and efficiency of an invasion by nematodes treatment 0, 100, 

200, 400, 800, 1000 Jl/ml each of which will be repeated 3 times as many, then 

analyzed results collected using tukey methods. 

The results treatment of the Insect Pathogen Nematodes 1000 Jl/ml shows 

the death rate best 100 reached percent in the larva and pupa of H. hampei. While 

the invasion treatment 100 Jl/ml show the population most nematodes individual 

pathogenic insects host on the body. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kopi bukan merupakan tanaman endemik dari Indonesia melainkan 

tanaman berasal dari benua Afrika yang dibawa oleh pedagang pada zaman 

dahulu yang mampir ke Indonesia.  Secara umum tanaman kopi yang banyak 

dijumpai di Indonesia adalah  jenis kopi Arabika (Coffea arabica L.) dan kopi 

Robusta (Coffea robusta L.). Kopi arabika merupakan tanaman kopi yang banyak 

tumbuh di dataran tinggi, sedangkan kopi robusta merupakan tanaman kopi yang 

dapat tumbuh di dataran rendah (Mukhtasar, 2009).  

Perkembangan produksi kopi di Indonesia masih dibawah negara Brazil 

sebagai negara dengan pengekspor kopi terbesar didunia. Indonesia hanya mampu 

mengekspor kopi sebanyak 748 ribu ton pada tahun 2012 dengan perbandingan 

jenis kopi robusta sebanyak 601 ribu ton atau sekitar 80,4%, sedangkan jenis kopi 

arabika hanya mencapai 14,7 ribu ton atau sekitar 19,6% (Hartono, 2013). Harga 

dan produksi kopi di Indonesia yang tidak stabil tercatat Indonesia hanya mampu 

menghasilkan rata-rata penghasilan sebesar US$1.047.692.429 dengan rata-rata 

pangsa pasar kopi Indonesia setiap tahunnya sebesar 6,44 % dihitung dari 2008 

sampai tahun 2013 (Asmarantaka, 2014). Luasan lahan perkebunan kopi 

Indonesia berada pada urutan besar kedua, sedangkan untuk produksi dan ekspor 

ada di posisi empat, hal ini dapat dilihat dari jumlah produktivitas kopi Indonesia 

sebesar 792 kg biji kering per hektar per tahun. Indonesia masih di bawah 

Kolombia (1.220 kg/ha/tahun), Brazil (1.000 kg/ha/tahun) bahkan Vietnam (1.540 

kg/ha/tahun) (Kusmiati, 2011). 

Penyebab rendahnya produksi buah kopi juga disebabkan oleh faktor 

serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Hama penggerek buah kopi 

Hypothemus hampei Ferr. (Coleoptera, Scolityidae) merupakan hama penting 

menyebabkan kerugian pada produksi buah kopi. Hama penting adalah hama yang 

sering menimbulkan kerusakan pada bahan simpan dan beradaptasi berkembang 

dalam lingkungan penyimpanan.  Bukan hanya pada buah kopi yang sudah masak 

juga pada buah kopi yang masih muda maupun pada buah kopi yang sudah 
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dipanen. Kerugian akibat serangan H. hampei secara ekonomis ada 3 yaitu 

kegiatan makan dari hama PBKo menyebabkan penurunan hasil dan kualitas dari 

buah kopi, kerusakan fisik yang diakibatkan serangan PBKo pada buah kopi akan 

menyebabkan buah menjadi rentan infeksi OPT lain, dan apabila tidak tersedia 

buah matang disaat tidak musim kopi maka hama PBKo akan menyerang pada 

buah kopi yang masih muda mengakibatkan buah kopi tidak berkembang dan 

gugur (Damon, 2000). Pengendalian hayati menggunakan musuh alami dapat 

digunakan untuk pengendalian hama H. hampei. Nematoda Patogen Serangga 

(NPS) dapat digunakan sebagai Biological Control terhadap hama H. hampei. 

Menurut De Bach dalam Purnomo (2009) menyatakan bahwa pengandalian hayati 

(Biological Control) adalah aksi dari parasit, predator, atau patogen di dalam 

usaha untuk memelihara kepadatan populasi organisme lain pada tingkat terendah 

bila dibandingkan dengan bilamana organisme lain tersebut tidak ada. 

Nematoda merupakan organisme berbentuk cacing berukuran 700 – 1200 

mikrometer yang hidup di dalam tanah. Nematoda hidup secara free living di 

dalam tanah. Terdapat nematoda parasit tanaman misalnya nematoda 

Pratylenchus coffeae yang menyerang akar tanaman kopi dan Nematoda Patogen 

Serangga (NPS) dapat digunakan sebagai Biological Control terhadap hama 

tanaman yaitu nematoda golongan Steinermatidae dan Heterorhabditidae 

(Nugrohorini, 2010). Karena kemampuan dari Nematoda Patogen Serangga dalam 

menurunkan populasi dari hama penggerek buah kopi, maka akan dilakukan 

sebuah studi penelitian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh efektivitas 

Nematoda Patogen Serangga terhadap hama penggerek buah kopi (PBKo). 

Pengambilan sampel penelitian akan dilakukan di Malangsari. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana efektivitas Nematoda Patogen Serangga terhadap larva dan pupa 

hama H. hampei asal rearing buah kopi ? 

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi Nematoda Patogen Serangga yang digunakan 

terhadap penurunan hama H. hampei ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui efektivitas Nematoda Patogen Serangga terhadap tingkat 

kematian hama H. hampei fase larva dan pupa asal rearing buah kopi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi Nematoda Patogen Serangga yang 

digunakan terhadap penurunan hama H. hampei fase larva dan pupa asal 

rearing buah kopi.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran kepada pembaca 

tentang efektivitas dari penggunaan Nematoda Patogen Serangga dalam 

mengendalikan hama penting kopi fase larva dan pupa H. hampei serta dapat 

dijadikan rujukan bagi penelitian selanjutnya khususnya untuk penggunaan 

Nematoda Patogen Serangga dalam mengendalikan populasi hama H. hampei di 

lapang. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Hama Penggerek Buah Kopi (Hypothenemus hampei Ferr.) 

Hypothenemus hampei Ferr. merupakan hama utama pada tanaman kopi 

dengan menunjukkan hasil penurunan produksi dan mutu hasil yang nyata. Secara 

umum ciri khas dari serangan H. hampei yaitu menyebabkan lubang pada buah 

kopi yang selanjutnya buah tersebut tidak dapat tumbuh dengan baik mengalami 

penghambatan perkembangan sehingga nantinya buah kopi yang telah terinfeksi 

oleh hama H. hampei akan gugur dan membusuk (Wibowo, 2013). 

H. hampei. imago hama bubuk buah kopi penetrasi ke dalam  buah kopi 

melalui diskus, kemudian ke endosperma. Serangan pada buah - buah muda hanya 

untuk keperluan makan bagi imago yang dapat menyebabkan buah gugur dan 

busuk. Serangan pada saat buah mulai mengeras selain menggerek buah dan 

memakan biji kopi, bubuk buah juga berkembangbiak di dalam biji. H. hampei 

akan menghabiskan sebagian besar hidupnya dalam buah kopi dari mulai fase 

telur menjadi larva memakan endosperm buah kopi dan berkembang menjadi 

pupa setelah itu berubah menjadi serangga dewasa keluar dari buah untuk 

memulai siklus hidupnya kembali pada generasi berikutnya (Vega, 2009). 

Gejala serangan H. hampei biji menjadi berlubang, cacat dan busuk. Stadia 

imago jantan ukurannya lebih kecil yaitu sekitar 1,0 mm jika dibandingkan betina 

berukuran 1,5 mm – 2,5 mm dengan umur sekitar 67 hari dan jumlah telur yang 

dihasilkan 20 - 60 butir. Stadia telur 5 hari, stadia larva 10 - 26 hari, stadia 

prepupa 2 hari, stadia pupa 5 - 11 hari, stadia pra kawin 2 - 3 hari, stadia pra 

oviposisi 4 - 14 hari, sehingga dalam satu generasi 25 - 35 hari. Imago biasanya 

muncul dan terbang dari buah ke buah antara jam 16.00 - 18.00 untuk makan pada 

buah dan menempatkan telurnya, terutama pada buah yang telah masak. 

Kemampuan terbang imago sekitar 350 meter sedangkan kumbang jantan akan 

tetap tinggal dalam biji kopi menjaga telurnya bahkan kumbang jantan dapat 

bertahan dalam biji kopi selama 5 bulan lamanya baik dalam keadaan biji tersebut 

melekat pada ranting pohon kopi ataupun sudah gugur di tanah (Susilo, 2008). 
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H. hampei lebih aktif pada saat petang atau sore hari. Serangga betina akan 

aktif terbang dari dahan satu ke dahan yang lain pada tanaman kopi untuk mencari 

buah kopi yang dapat diserang. Bukan hanya menyerang buah kopi yang sudah 

matang namun H. hampei juga akan menyerang buah kopi yang masih muda. 

Gejala serangan hama H. hampei pada buah yang matang akan terdapat lubang 

bekas gerekan, pada buah yang muda menjadi busuk, dan pada serangan berat 

buah muda akan membusuk dan gugur (Matnawy, 1998). 

 

Gambar 2.1 Gejala serangan H. hampei pada buah kopi (Susilo, 2008). (a) Buah 

kopi yang terkena serangan H. hampei dengan menunjukkan adanya 

lubang gerakan. (b) H. hampei stadia imago, larva, telur. (c) Biji 

buah kopi terserang larva H. hampei. 

 

Serangan hama H. hampei (Coleopthera) menjadi hama utama pada 

pertanaman kopi pada saat harga kopi dunia membaik bertindak terbalik dengan 

serangan hama PBKo ini yang semakin meningkat sehingga para petani 

menggunakan teknik pengendalian dengan menyemprotkan pestisida pada 

tanaman kopi. Pada akhir tahun 2010 kopi yang diekspor dari provinsi Lampung 

 

a 

b 

c 
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ditolak dari Jepang karena kadar pestisida yang ada pada produk dianggap telah 

melebihi ambang yang ditentukan dengan mengandung bahan aktif utama 

Carbaaryl akibatnya menimbulkan kerugian yang besar (Swibawa, 2011). Oleh 

karena pengendalian menggunakan insektisida sangat tidak dianjurkan sebagai 

teknik pengendalian, kemudian teknik pengendalian sendiri bergeser keteknik 

pengendalian yang lebih ramah lingkungan yaitu Pengendalian Hama Terpadu 

(PHT) yang mana untuk mengendalikan hama PBKo H. hampei yaitu dengan 

menggunakan musuh alami Cephalonomia stephanoderis Betr. (Vijayalakshmi, 

2014). 

2.2 Nematoda Patogen Serangga 

Nematoda merupakan mikroorganisme yang banyak ditemukan di dalam 

tanah, ukuran dari nematoda beragam sesuai dengan jenis dan habitatnya, namun 

untuk ukuran secara rata-rata nematoda adalah 700 – 1200 mikrometer untuk 

nematoda yang berada di dalam tanah. Secara umum nematoda hidup secara Free 

Living di dalam tanah. Nematoda mampu menjadi parasit pada tanaman budidaya 

yaitu tanaman perkebunan maupun tanaman holtikultura. Namun nematoda juga 

terdapat bertindak sebagai patogen pada serangga hama pengganggu tanaman 

yaitu dari golongan Steinermatidae dan Heterohabditidae (Nugrohorini, 2010). 

Nematoda Patogen Serangga (NPS) merupakan nematoda yang dapat 

digunakan sebagai agensi hayati pengendali hama pada tanaman. Spesifik inang 

NPS adalah serangga yang ada di dalam tanah, tetapi dapat juga digunakan untuk 

mengendalikan hama di atas tanah. Nematoda Patogen Serangga dalam 

membunuh serangga bersimbiosis dengan bakteri Enterobacteriaceae 

(Xenorhabdus spp. dan Prothorhabdus spp.) yang berada pada saluran pencernaan 

juvenil infektif  (JI) yang dapat menghasilkan zat toksik pada serangga. Nematoda 

yang telah melewati fase juvenil instar ke-3 apabila kekurangan makanan akan 

dapat langsung menjadi juvenil infektif (JI) yang hidup di luar tubuh inang, tidak 

makan, free living mencari inang yang baru untuk dapat melangsungkan proses 

reproduksinya kembali (Chaerani, 2011).  
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Proses patogenik NPS pada serangga inang dilakukan pertama kali dengan 

cara melakukan penetrasi ke dalam tubuh inang. Selanjutnya NPS akan menuju 

pada saluran pencernaan serangga inang dan pada keadaan tersebut bakteri 

simbion yang ada pada saluran pencernaan nematoda mulai mengeluarkan zat 

toksik yang akan membunuh inang dalam waktu 24-48 jam. Bentuk simbiosis 

antara bakteri Enterobactericae dengan nematoda adalah mutualisme. Nematoda 

tidak berkembang baik tanpa adanya bakteri simbion, sebaliknya bakteri tidak 

dapat hidup tanpa adanya nematoda. Nematoda dapat melindungi bakteri simbion 

dari adanya protein anti bakteri yang dikeluarkan dari tubuh inang, sedangkan 

bakteri simbion hidup di dalam tubuh nematoda maka bakteri akan terlindungi. 

Sedangkan bakteri akan menghasilkan zat yang dapat menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme sekunder yang ada dalam tubuh inang sehingga menghasilkan 

keadaan yang baik untuk kebutuhan reproduksi nematoda. Siklus hidup nematoda 

sederhana yaitu telur, larva, dan juvenil infektif, dalam satu periode reproduksi 

nematoda menghabiskan waktu 10-14 hari (Sucipto, 2009). 

Perbanyakan NPS dapat dilakukan menggunakan dua cara yaitu secara in 

vivo dan in vitro. Perbanyakan secara in vivo adalah menggunakan ulat hongkong 

(T. militor) sebagai inang nematoda. Infeksi dilakukan dalam wadah plastik 

beralaskan kertas saring kemudian dibasahi dengan koleksi nematoda sebanyak 5 

ml diteteskan pada kertas saring hingga basah merata. Ulat hongkong disebar di 

atas kertas saring sebanyak 0,5 ons ditutup dan dilapisi dengan plastik klip atau 

lakban agar tidak terjadi kontaminasi dari lalat dan mikroba yang lain. Infeksi 

dilakukan selama 24-48 jam karena diasumsikan bahwa nematoda sudah 

melakukan penetrasi ke dalam tubuh ulat dan melakukan perkembangan. 

Selanjutnya ulat hongkong dipindahkan ke petridish untuk dilakukan White trap. 

White trap dilakukan dengan mengisolasi ulat hongkong pada cawan petri yang 

telah berisi kertas tissue lembab dimasukkan pada sebuah kotak plastik berukuran 

lebih besar dari diameter cawan petri, kotak plastik air setinggi setangah dari 

cawan petri dan diinkubasi selama 5-6 hari siap untuk dipanen (Purnomo, 2009). 

Perbanyakan NPS secara in vitro adalah menggunakan media buatan 

sebagai media perkembangan nematoda. Media buatan yang dapat digunakan 
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sebagai media perkembangan nematoda umumnya media yang mengandung 

protein, lemak nabati, dan karbohidrat. Sebagai perbanyakan massal maka 

perbanyakan secara in vitro banyak digunakan, namun karena menggunakan 

media buatan (bedding) tentunya menggunakan peralatan yang lengkap secara 

laboratorium sehingga menjadi hambatan bagi petani dalam memproduksi 

nematoda massal secara mandiri (Chaerani, 2012). Semakin berkembangnya 

teknologi, kemampuan, serta ilmu pengetahuan untuk perkembangbiakan massal 

nematoda dapat menggunakan yang mudah di dapatkan dan tidak memerlukan 

peralatan yang mahal. Inovasi pada media perkembangbiakan nematoda secara 

massal dapat menggunakan bubuk kedelai sebagai bahan utama. Bahan yang 

diperlukan bubuk kedelai (2 gr), agar-agar (0,2 gr ), dan aquadest (30 ml). cara 

pembuatan semua bahan dicampurkan menjadi satu dan dimusukan botol kaca 

yang di dalam juga terdapat spon sebagai media pengganti tanah, ditutup 

menggunakan plastik dan disterilkan menggunakan air panas, selanjutnya media 

yang sudah disterilkan dan dingin akan diinokulasikan nematoda 1 ml berisi 1,2 x 

10 -3 JI/ml. Kemudian simpan media pada ruangan gelap suhu kamar, karena 

sesungguhnya nematoda sangat rentan mati terhadap sinar matahari (UV) dan 

temperature tinggi (Indriyanti, 2015). 

 

2.3. Hipotesis 

H0: Aplikasi Nematoda Patogen Serangga tidak dapat menyebabkan kematian 

hama H. hampei. pada fase larva dan pupa. 

H1: Aplikasi Nematoda Patogen Serangga dapat menyebabkan kematian hama H. 

hampei. pada fase larva dan pupa. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini berjudul “Aplikasi Nematoda Patogen Serangga Pada 

Penggerek Buah Kopi Hypothenemus hampei Ferr. (Coleoptera; Scolityidae)” 

dilaksanakan pada 12 Maret 2019 sampai 22 Mei 2019 di laboratorium 

Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Jember. 

 

3.2 Persiapan Penelitian 

3.2.1 Koleksi Hypothenemus hampei Ferr.  

Koleksi H. hampei dikumpulkan dari hasil rearing dengan mengambil 

sampel kopi yang terinfeksi perkebunan Malangsari, Kalibaru, Banyuwangi. 

Pengumpulan sampel dilakukan dengan pengambilan sampel buah kopi yang ada 

pada perkebunan Malangsari diharapkan pada buah kopi yang terinfeksi akan 

terdapat hama PBKo. Pemilihan tempat pengambilan sampel karena perkebunan 

Malangsari merupakan perkebunan yang mempunyai potensi untuk dapat 

menghasilkan produk kopi yang berkualitas tetapi masih ditemukan kendala pada 

banyaknya buah kopi yang terserang hama PBKo sehingga diharapkan dari 

perkebunan tersebut akan didapatkan hama PBKo yang digunakan dalam 

penelitian. H. hampei dari hasil rearing tersebut kemudian akan dijadikan sebagai 

koleksi disimpan dan dilakukan perbanyakan di laboratorium. Hasil perbanyakan 

tersebut digunakan dalam penelitian.  

Rearing hama PBKo dilakukan dengan cara mengisolasi PBKo 

menggunakan alat penyedot kemudian PBKo diletakkan pada wadah lain terdapat 

buah kopi segar yang telah diberikan perlakuan. Kopi segar dipilih buah yang 

sudah matang berwarna merah yang tidak terdapat serangan hama PBKo, buah 

kemudian dicuci dengan detergen selama 15 menit lalu dibilas menggunakan air 

bersih dan tiriskan. Kemudian buah direndam pada larutan NaOCl (Kloride) 2% 

selama 10 menit. Buah yang telah melalui proses perendaman dibilas 

menggunakan air steril (Aquadest). Buah akan dicuci pada larutan Potasium 

Sorbate 2% dan dibilas kembali menggunakan air steril. Buah yang telah melalui 
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proses kemudian akan dikering anginkan selama 24 jam sebelum digunakan untuk 

media perkembangbiakan hama PBKo.  

 

3.2.2 Koleksi Nematoda Patogen Serangga 

Nematoda Patogen Serangga diperoleh dari koleksi yang berasal dari 

Laboratorium Agroteknologi Fakultas Pertanian, Universitar Jember. Nematoda 

yang digunakan adalah Steinermatidae diperbanyak menggunakan inang berupa 

ulat hongkong (T. militor). Infeksi dilakukan dalam wadah plastik beralaskan 

kertas saring kemudian dibasahi dengan koleksi nematoda sebanyak 5 ml 

diteteskan pada kertas saring hingga basah merata. Ulat hongkong disebar di atas 

kertas saring sebanyak 1 ons ditutup dan dilapisi dengan plastik klip atau lakban 

agar tidak terjadi kontaminasi dari lalat dan mikroba yang lain. Infeksi dilakukan 

selama 24-48 jam karena diasumsikan bahwa nematoda sudah melakukan 

penetrasi kedalam tubuh ulat dan melakukan perkembangan. Selanjutnya ulat 

hongkong dipindahkan ke petridish untuk dilakukan White trap. White trap 

dilakukan dengan mengisolasi ulat hongkong pada cawan petri yang telah berisi 

kertas tissue lembab dimasukkan pada sebuah kotak plastik berukuran lebih besar 

dari diameter cawan petri, kotak plastik air setinggi setengah dari cawan petri dan 

diinkubasi selama 5-6 hari siap untuk dipanen (Purnomo, 2009).   

 

3.3 Pelaksanaan Penelitian 

3.3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei yang dilakukan pada lahan 

kopi robusta. Luas areal pengambilan sampel di lahan pengamatan pada lokasi 

adalah ±1 ha dan buah yang diambil sebagai sempel yaitu buah yang berlubang 

akibat serangan hama H. hampei. Areal untuk pengambilan sempel pertanaman 

kopi diambil secara sistematis dengan memilih tanaman kopi yang diidentifikasi 

terserang hama H.hampei. Pengambilan sampel buah kopi yang terserang hama 

PBKo diambil 30 per plastik dan diulang sebanyak  30 kali yang nantinya akan 

direaring untuk mengisolasi hama PBKo. Hasil rearing kemudian akan diberikan 

aplikasi Nematoda Patogen Serangga sesuai dengan perlakuan.  
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Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan uji 

lanjut Tukey apabila diketahui data yang diperoleh dalam penelitian tidak berbeda 

nyata. Perlakuan yang digunakan adalah menyemprotkan larutan yang berisi NPS 

pada buah kopi yang telah terinfeksi oleh hama PBKo. Konsentrasi NPS 

digunakan dalam penelitian ini adalah 0, 100, 200, 400, 800, dan 1000 Jl/ml 

dengan jumlah buah kopi (n) = 10 buah pada setiap perlakuan dan diulang 

sebanyak 3 kali ulangan. Sehingga buah kopi yang diperlukan dalam penelitian ini 

berjumlah 6 (perlakuan) x 10 (n) = 60 buah kopi yang terinfeksi hama PBKo dan 

diulang sebanyak 3 kali ulangan 60 ( ∑n ) x 3 (ulangan) = 180 buah kopi 

terinfeksi.  

Penelitian dilakukan selama 7 hari dengan menggunakan dua variabel 

pengamatan mortalitas dan efesiensi invasi. Metode pengamatan yang digunakan 

dengan membuka buah kopi yang sudah terinfreksi PBKo dan diaplikasikan NPS 

sesuai hari pengamatan. Setiap hari buah kopi akan diambil satu dari masing-

masing perlakuan untuk dibuka dan diamati larva dan pupa yang mati dan jumlah 

dari larva dan pupa keseluruhan yang ada di dalam biji buah kopi. Larva dan pupa 

PBKo selanjutnya diamati di bawah mikroskop cahaya stereo dan 

didokumentasikan. Sampel pengamatan diamati diulang sesuai banyaknya 

perlakuan, dengan masing-masing perlakuan satu buah kopi untuk dibongkar, 

total yaitu 6x dalam sehari sampai hari pengamatan ke-7. Melalui penelitian ini 

akan diketahui seberapa besar efisiensi penggunaan NPS  pada tingkat kematian 

hama PBKo dan berapa konsentrasi yang paling baik pada jumlah mortalitas larva 

dan pupa PBKo paling tinggi. Data yang diperoleh ditampilkan dalam bentuk 

tabel dan gambar untuk mempermudah dalam melakukan analisis.  

 

3.3.2 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini akan diawali dengan pengambilan sampel buah kopi yang 

terinfeksi oleh serangan hama PBKo. Lokasi pengambilan sampel adalah 

perkebunan Malangsari, luas lokasi pengambilan sampel ± 1 ha. Pengambilan 

sampel dilakukan secara acak atau random dengan mengidentifikasi buah kopi 

yang terinfeksi serangan hama PBKo, buah kopi yang terindentifikasi dimasukkan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

12 

 

kantong plastik sebanyak 30 buah kopi yang terinfeksi per plastik. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan sebanyak 30 ulangan pada lokasi perkebunan. Sampel di 

bawa laboratorium selanjutnya dilakukan proses rearing yang mana setiap kantong 

plastik berisi 30 buah kopi yang terserang hama PKBo akan ditempatkan pada 

kotak rearing sehingga terdapat 30 kotak rearing.  

      

Gambar 3.1 Kotak Rearing : (a) Kotak rearing yang digunakan untuk mengisolasi 

hama PBKo dari buah kopi yang terinfeksi di lapang. (b) Kotak 

rearing yang sudah berisi buah kopi dan ditutup kantong plastik 

hitam karena PBKo akan keluar dan menuju cahaya di ujung atas 

kotak rearing. 

Hasil rearing dijadikan sebagai koleksi yaitu disimpan dan diperbanyak di 

laboratorium, hasil perbanyakan tersebut dijadikan sebagai penelitian. Sedangkan 

persiapan NPS adalah melakukan perbanyakan dilaboratorium menggunakan ulat 

hongkong (T. militor) sebagai inang. Infeksi dilakukan dalam wadah plastik 

beralaskan kertas saring kemudian dibasahi dengan koleksi nematoda sebanyak 5 

ml diteteskan pada kertas saring hingga basah merata. Ulat hongkong disebar di 

atas kertas saring sebanyak 1 ons ditutup dan dilapisi dengan plastik klip atau 

lakban agar tidak terjadi kontaminasi dari lalat dan mikroba yang lain.  

Infeksi dilakukan selama 24-48 jam karena diasumsikan bahwa NPS sudah 

melakukan penetrasi kedalam tubuh ulat dan melakukan perkembangan. 

Selanjutnya ulat hongkong dipindahkan ke petridish untuk dilakukan White trap 

selama 5-6 hari. Penelitian menggunakan buah kopi terinfreksi oleh hama PBKo 

dengan masing-masing perlakuan menggunakan 10 buah kopi terinfeksi dengan 

diberikan perlakuan nematoda dengan cara disemprotkan pada buah kopi yang 

telah terinfeksi oleh hama PBKo menggunakan konsentrasi 0, 100, 200, 400, 800 

a b 
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dan 1000 Jl/ml. Perhitungan Juvenil Infektif (JI) nematoda menggunakan rumus 

menurut Indriyanti (2015) : 

 

 

 

 

Penelitian dilakukan selama 7 hari diulang sebanyak 3 kali ulangan dengan 

melakukan pengamatan setiap hari untuk mortalitas dan efisiensi invasi pada hari 

ke-3 dan ke-7 setelah dilakukannya infeksi NPS. Variabel pengamatan ada 2 yaitu 

mortalitas dan efiensi invasi penggunaan NPS. Data yang diperoleh kemudian 

ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar memudahkan dalam melakukan 

analisis dari penggunaan NPS terhadap hama PBKo. 

 

3.3.3 Variabel Pengamatan 

1. Mortalitas 

Pengamatan uji mortalitas dilakukan setiap hari dimulai dari awal perlakuan 

atau infeksi NPS pada buah kopi terinfeksi PBKo. Pengamatan mortalitas 

dilakukan dengan cara membuka buah kopi untuk mengetahui hama PBKo yang 

mati di dalam buah kopi. Mortalitas dihitung dengan rumus yang dimodifikasi 

dari Sasmita dan Baehaki (1997); Purnomo dkk (2014). 

 

2. Efisiensi Invasi 

Efesiensi invasi untuk mengetahui jumlah NPS yang berada pada tubuh 

inang. Menghitung efesiensi invasi dengan cara membongkar tubuh inang 

terinfeksi dan menghitung jumlah NPS yang ada pada tubuh inang. Pengamatan 

efesiensi invasi dilakukan pada hari ke-3 dan hari ke-7 setelah infeksi NPS. 

Persentase efisiensi invasi dihitung dengan rumus : 

 

 

Jumlah Hama PBKo Mati 

Jumlah Hama PBKo Keseluruhan 

Mortalitas  = X 100% 

Jumlah NPS pada Inang 

Jumlah Konsentrasi NPS Digunakan 
Invasi  = X 100% 

Sampel Air Dalam Media (ml) 

Sub Contoh Volume Air (ml) 
Populasi NPS JI/ml = X Jumlah NPS (JI) 
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3.4 Analisis Data 

Hasil data yang diperoleh penelitian yang dilakukan ditampilkan dalam 

bentuk tabel dan gambar untuk memudahkan dalam proses analisis. Hasil data 

dilakukan analisis data menggunakan ANOVA. Apabila hasil analisis yang 

diperoleh berbeda tidak nyata maka dilakukan analisis lanjutan menggunakan uji 

lanjut Tukey dengan taraf 5%.  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Aplikasi Nematoda Patogen Serangga (NPS) dapat menimbulkan 

mortalitas pada fase larva sebesar 100% dan pupa 100% hama H. hampei. 

2. Pada konsentrasi 1000 JI/ml memberikan hasil yang terbaik mencapai 

mortalitas 100% pada larva H. hampei pada hari ke-3 setelah infeksi. 

3. Parameter uji invasi larva dan pupa hama H. hampei menunjukkan jumlah 

NPS terbanyak pada konsentrasi 100 JI/ml masing-masing 32,44% dan 

6,33% pada hari ke-7 setelah infeksi. 

4. Parameter uji invasi larva dan pupa hama H. hampei dengan jumlah NPS 

terendah pada konsentrasi 1000 JI/ml dan 800 JI/ml masing-masing 0,43% 

dan 0,14% pada hari ke-3 setelah infeksi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penggunaan musuh alami NPS 

dapat digunakan sebagai pengendali hama PBKo. Pengendalian hayati dengan 

memanfaatkan musuh alami dapat meminimalkan kerusakan ekosistem akibat 

penggunaan pestisida secara berlebihan pada sistem budidaya tanaman kopi. 

Penelitian ini semoga mampu menumbuhkan kesadaran petani kopi tentang 

pengendalian hama PBKo guna menunjang produksi kopi di Indonesia.     
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LAMPIRAN 1 

Ulangan 1 Perlakuan Konsentrasi Nematoda Patogen Serangga Terhadap 

Larva dan Pupa Hama Hypothenemus hampei Ferr. 

 

Tanggal 

Konsentrasi 

Jl/ml 

 

Dokumentasi 

Mortalitas Jumlah 

Inang 

Larva Pupa Larva Pupa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13/03/2019 

0 

 

0 0 5 1 

100 

 

0 0 1 0 

200 

 

0 0 1 0 

400 

 

0 0 6 0 

800 

 

0 0 10 0 

1000 

 

0 1 7 1 
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14/03/2019 

0 

 

0 0 2 0 

100 

 

1 0 4 0 

200 

 

0 0 0 1 

400 

 

4 0 7 1 

800 

 

6 0 7 0 

1000 

 

2 0 7 1 

15/03/2019 

0 

 

0 0 7 0 

100 

 

0 0 4 1 
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200 

 

3 0 6 0 

400 

 

2 2 8 3 

800 

 

2 1 5 1 

1000 

 

5 1 5 1 

16/03/2019 

0 

 

0 0 5 2 

100 

 

0 2 3 2 

200 

 

2 2 6 4 

400 

 

3 2 3 2 
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800 

 

7 2 12 2 

1000 

 

2 1 4 1 

17/03/2019 

0 

 

0 0 3 0 

100 

 

4 1 7 1 

200 

 

2 0 6 0 

400 

 

0 0 3 0 

800 

 

4 2 5 3 

1000 

 

2 2 4 2 
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18/03/2019 

0 

 

0 0 5 0 

100 

 

1 0 2 0 

200 

 

3 0 7 0 

400 

 

2 1 7 1 

800 

 

3 0 3 0 

1000 

 

3 7 5 7 

19/03/2019 

0 

 

0 0 4 1 

100 

 

3 1 5 2 
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200 

 

1 0 4 1 

400 

 

1 1 3 1 

800 

 

1 1 1 1 

1000 

 

1 0 3 0 
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LAMPIRAN 2 

Ulangan 2 Perlakuan Konsentrasi Nematoda Patogen Serangga Terhadap 

Larva dan Pupa Hama Hypothenemus hampei Ferr. 

 

Tanggal 

Konsentrasi 

Jl/ml 

 

Dokumentasi 

Mortalitas Jumlah 

Inang 

Larva Pupa Larva Pupa 

20/03/2019 

0 

 

0 0 6 1 

100 

 

0 0 2 0 

200 

 

0 0 5 1 

400 

 

0 0 8 0 

800 

 

0 0 1 0 

1000 

 

0 0 3 1 
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21/03/2019 

0 

 

0 0 7 0 

100 

 

1 0 9 2 

200 

 

1 1 1 3 

400 

 

2 0 4 0 

800 

 

1 0 1 0 

1000 

 

1 0 4 0 

22/03/2019 

0 

 

0 0 5 1 

100 

 

1 0 2 0 
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200 

 

0 0 1 0 

400 

 

1 0 4 0 

800 

 

1 0 2 0 

1000 

 

1 1 1 2 

23/03/2019 

0 

 

0 0 6 1 

100 

 

0 0 0 2 

200 

 

0 1 2 1 

400 

 

1 0 1 0 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

38 

 

800 

 

1 0 1 0 

1000 

 

3 1 4 3 

24/03/2019 

0 

 

0 1 3 1 

100 

 

0 0 1 2 

200 

 

0 0 1 1 

400 

 

0 1 1 1 

800 

 

1 0 2 1 

1000 

 

3 1 4 1 
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25/03/2019 

0 

 

0 0 5 0 

100 

 

1 0 3 0 

200 

 

0 0 0 2 

400 

 

0 0 1 0 

800 

 

0 0 1 3 

1000 

 

1 1 2 1 

26/03/2019 

0 

 

0 0 3 0 

100 

 

1 0 1 1 
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200 

 

1 1 4 1 

400 

 

0 1 3 1 

800 

 

2 0 2 1 

1000 

 

3 0 4 0 
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LAMPIRAN 3 

Ulangan 3 Perlakuan Konsentrasi Nematoda Patogen Serangga Terhadap 

Larva dan Pupa Hama Hypothenemus hampei Ferr. 

 

Tanggal 

Konsentrasi 

Jl/ml 

 

Dokumentasi 

Mortalitas Jumlah 

Inang 

Larva Pupa Larva Pupa 

27/03/2019 

0 

 

0 0 2 1 

100 

 

0 0 9 0 

200 

 

0 0 7 0 

400 

 

0 0 2 1 

800 

 

0 0 2 1 

1000 

 

1 0 4 1 
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28/03/2019 

0 

 

0 0 2 0 

100 

 

1 0 10 2 

200 

 

1 0 3 0 

400 

 

2 0 5 1 

800 

 

3 0 7 1 

1000 

 

2 0 5 1 

29/03/2019 

0 

 

0 0 2 2 

100 

 

1 0 2 1 
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200 

 

1 0 5 0 

400 

 

0 0 2 1 

800 

 

1 0 1 0 

1000 

 

2 0 2 0 

30/03/2019 

0 

 

0 0 1 0 

100 

 

0 0 2 0 

200 

 

0 0 3 0 

400 

 

1 0 2 0 
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800 

 

1 0 2 0 

1000 

 

3 1 3 1 

31/03/2019 

0 

 

0 0 5 2 

100 

 

0 0 2 3 

200 

 

1 0 6 1 

400 

 

0 2 0 2 

800 

 

0 1 0 4 

1000 

 

5 1 8 1 
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01/04/2019 

0 

 

0 0 6 0 

100 

 

2 0 9 0 

200 

 

0 1 3 2 

400 

 

1 0 3 2 

800 

 

1 1 2 4 

1000 

 

5 0 8 1 

02/04/2019 

0 

 

0 0 2 1 

100 

 

1 0 6 0 
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200 

 

0 1 1 1 

400 

 

3 0 5 0 

800 

 

1 0 1 0 

1000 

 

2 0 2 0 
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LAMPIRAN 4 

Dokumentasi Kegiatan 

 

 
Ulat T. militor sebagai inang 

Perbanyakan nematoda patogen 

Serangga 

 

 
Ulat T. militor yang sudah terinfeksi 

nematoda patogen serangga 

 

 
White Trap untuk memisahkan 

nematoda dari tubuh inang 

 

 
Aplikasi nematoda patogen serangga 

pada buah kopi yang terinfeksi H. 

hampei 

 

 
Proses pengamatan perlakuan dengan 

memecah buah kopi 

 

 

 
Buah kopi yang terinfeksi H. hampei  
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